1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populas dan Sampel Pendlitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X; sampai X5 SMA N 7 Bandar
Lampung tahun gjaran 2014/2015 yang setiap kelas terdiri atas 32 sampai 35 siswa.
Daam penelitian ini yang bertindak sebagai sampel adalah siswakelas X; dan X4
SMA N 7 Bandar Lampung tahun gjaran 2014/2015. Pengambilan sampel dilaku-
kan dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik pengam-
bilan sampel yang didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh
peneliti sendiri berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebe-
lumnya (Syaodih, 2009). Kemudian berdasarkan pengundian dengan cara lempar
koin, diperoleh kelas X; sebagal kelas eksperimen yang menggunakan model dis-
covery learning, sedangkan kelas X, sebagai kelas kontrol yang menggunakan

pembelgjaran konvensional.

B. Data Penditian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai pretes dan postes, nilai
sikap siswa, nilai psikomotor siswa, dan observasi kinerjaguru. Data penelitian ini

bersumber dari seluruh siswa kelas eksperimen dan seluruh siswa kelas kontrol.
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C. Metode dan Desain Pendlitian

Metode penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan non equivalent control group
design (Creswell, 1997) yaitu desain kuasi eksperimen dengan melihat perbedaan
pretes maupun postes antara kel as eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 2. Desain penelitian

Pretes Perlakuan Postes
Kelas eksperimen O, X1 O,
Kelas kontrol of} - O,

Sebelum diterapkan perlakuan, kedua kelompok sampel diberikan pretes (O,) yang
terdiri dari limasoa uraian. Kemudian, pada kelas eksperimen diterapkan perlakuan
model pembelgjaran discovery learning (X) dan pada kelas kontrol diterapkan pem-
belgjaran konvensional. Selanjutnya, kedua kelompok sampel diberikan postes (O,)

yang terdiri dari empat soa uraian.

D. Variabd Pendlitian

Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Sebagal vari-
abel bebas, yaitu pembel g aran menggunakan model discovery learning dan pembel-
garan konvensional. Sebagal variabel terikat adalah kemampuan organizing siswa
pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit kelas X SMA Negeri 7 Bandar Lam-

pung tahun gjaran 2014-2015.

E. Instrumen Pendlitian dan Validitasnya

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan antaralain adalah silabus, rencana

pel aksanaan pembelgaran (RPP), LKS kimia yang menggunakan model discovery
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learning padamateri elektrolit dan non-elektrolit sgumlah tiga LKS, soal pretes
dan soal postes yang berupa soa uraian yang mewakili kemampuan organizing,
lembar observasi penilaian afektif, lembar observas penilaian psikomotor, dan

lembar observasi kinerja guru.

Adapun pengujian kevalidan isi ini dilakukan dengan carajudgment. Dalam hal ini
pengujian dilakukan dengan menelaah kisi-kisi, terutama kesesuaian antara tujuan
penelitian, tujuan pengukuran, indikator dan butir-butir pertanyaan. Bila antara
unsur-unsur itu terdapat kesesuaian, maka dapat dinilai bahwa instrumen dianggap
valid untuk digunakan dalam pengumpulan data sesuai kepentingan penelitian yang
bersangkutan. Oleh karena dalam melakukan judgment diperlukan ketelitian dan
keahlian penilai, maka peneliti meminta ahli untuk melakukannya. Dalam hal ini
dilakukan oleh Ibu Dr. Noor Fadiawati, M.Si. dan Dr. Ratu Betta Rudibyani, M.Si.

sebagai dosen pembimbing penelitian untuk mengujinya.

F. Prosedur Pelaksanaan Penditian

Langkah-langkah yang dilakukan adalah :

1. Prapenditian

Tujuan pra pendlitian, yaitu:

a. Memintaizin kepada Kepala SMAN 7 Bandar Lampung untuk melaksanakan
penelitian.

b. Mengadakan observas ke sekolah tempat penelitian untuk mendapatkan infor-
masi tentang data siswa, karakteristik siswa, jadwal dan sarana-prasarana yang
ada di sekolah yang dapat digunakan sebagai sarana pendukung pelaksanaan

penelitian.
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c. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

2. Pendlitian

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

a. tahap persigpan

Pada tahap ini, peneliti menyusun analisis Kompetensi Inti-Kompetensi Dasar-indi-

kator, analisis konsep, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), kisi-kisi

soal pretes dan postes, soal pretes dan postes, Lembar Kerja Siswa (LKS), lembar

observas penilaian sikap, lembar observasi penilaian psikomotor, dan lembar

observas kinerjaguru.

b. tahap pelaksanaan penelitian

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian yaitu:

1. Memberikan pretes dengan soal-soa yang sama pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol

2. melaksanakan analisis data pretes, yaitu uji persamaan duarata-rata

3. melaksanakan kegiatan pembel g aran pada materi elektrolit dan non-elektrolit
sesuai dengan pembelgaran yang telah ditetapkan di masing-masing kelas,
pembel gjaran menggunakan model discovery learning diterapkan di kelas
eksperimen dan pembel gjaran konvensiona diterapkan di kelas kontrol

4.  memberikan postes dengan soal-soa yang sama pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

c. anaisisdan pelaporan hasil penelitian

Pada tahap ini dilakukan pengolahan dan analisis data untuk memperoleh suatu

kesimpulan.



Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

1. Mengajukan permohonan izin kepada pihak sekolah.
2. Melakukan wawancara dengan guru kimiadi sekolah.

Pra pendlitian

1. Menentukan populasi dan sampel
penelitian
2. Menyusun instrumen penelitian

Kelas eksperimen

Kelas kontrol (Pembelgaran
(Pembelgjaran menggunakan
konvensional) model discovery
learning)

A 4

A
T
Q
®

Pendlitian

3
o
®

Analisisdata

v

Pembahasan dan simpulan

Anaisisdan
pel aporan
hasil

Gambar 1. Prosedur pelaksanaan penelitian
G. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Analisisdata

Tujuan analisis data yang dikumpulkan adalah untuk memberikan makna atau arti
yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah,
tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

a. mengubah skor menjadi nilai

Nilal pretes dan postes pada penilaian kemampuan organizing siswa pada materi
larutan elektrolit non-elektrolit dirumuskan sebagal berikut:

skor jawaban yang diperoleh %100
skor maksimal

Nila siswa=
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b. menghitung n-Gain dari nilai siswa
Perhitungan n-Gain digunakan untuk melihat efektivitas model discovery learning
pada sampel dan n-Gain dirumuskan sebagai berikut:

N-Gaine (Nilai Postes- Nilai Pretes)
~ (Nilai Maksimum- Nilai Pretes
( )

c. menghitung nilai sikap siswa
Nilal sikap siswa per-indikator untuk kelas kontrol dan eksperimen pada setiap
pertemuan dirumuskan sebagai berikut:

Nilai = Jumlah Skor 100
rat = Skor maksimum X

Kemudian nilai tersebut dirata-ratakan sehinggan diperoleh nilai rata-rata siswa per-
indikator untuk setiap pertemuan.

d. menghitung nilai psikomotor siswa

Nilai psikomotor siswa per-indikator untuk kelas eksperimen dirumuskan sebagai
berikut:

Nilai = Jumlah Skor 100
tal = Skor maksimum x

Dengan kriteria penilaian : 70 < : kurang (K)
70-80 : cukup (C)
81-90 : terampil (B)
91-100 : sangat terampil (AB)
2. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kesamaan dua
rata-rata dan uji perbedaan duarata-rata. Uji kesamaan dua rata-rata digunakan

untuk mengetahui apakah kedua sampel memiliki kemampuan awal yang sama.

Prasyarat uji kesamaan duarata-rata, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
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a. uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua sampel berasal dari popu-
lasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk uji normalitas menggunakan uji chi-
kuadrat. Menurut Sudjana (2005) uji normalitas sebagai berikut:

Hipotesis. Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
H, : sampel berasal dari populas yang tidak berdistribusi normal.

Untuk uji normalitas, digunakan rumus sebagai berikut:
Kk
5 Z (0; — E;)?
x© = ————
i=1 Ei

keterangan:
O, =frekuens pengamatan
E; = frekuens yang diharapkan
Kriteria uji:
TerimaHo jikay® < ywa)k-3) atau %’ hiwng < % Tae dengan taraf nyata 0,05. Dalam
hal lainnya Ho ditolak.
b. uji homogenitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel penelitian yang dibanding-
kan memiliki varians homogen.

Hipotesis untuk uji homogenitas :

2 =s 2= kedua sampdl pendlitian mempunyai variansi yang homogen.
2 +s 2= kedua sampel pendlitian mempunyai variansi yang tidak
homogen.

Untuk uji homogenitas dua peubah terikat digunakan rumus yang terdapat dalam
Sudjana (2005) :

Fe Varians terbesar
Varians terkecil

Keterangan: F = Kesamaan duavarians

Kriteriauji :
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TerimaHo hanyajikaF < F Y20 (v1,02) atau Fiwng < Frane dengan taraf nyata 0,05;.

Dalam hal lainnyatolak Ho.
C. uji kesamaan duarata-rata (uji t)

Uji kesamaan didua rata-rata yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan uji t (Sudjana, 2005).

Hipotesis:

Ho : Max = Hax : Rata-rata pretes kemampuan organizing siswa di kelas
eksperimen sama dengan rata-rata pretes kemampuan organizing
siswadi kelas kontrol pada materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit.

Hi @ Hix # Hox: Ratarrata pretes kemampuan organizing siswadi kelas
eksperimen tidak sama dengan rata-rata pretes kemampuan
organizing siswadi kelas kontrol pada materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit.

Keterangan:

M1 = Rata-rata pretes (x) pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit kelas
eksperimen.

M2 = Rata-rata pretes (x) pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit kelas
kontrol.

X = kemampuan organizing.

Menurut Sudjana (2005) untuk uji t, digunakan rumus sebagai berikut:

-X ~1)s? +(n, —1)s?
thitungz% dan 52:(n1 r?s—li_n( 22 )SZ
S |[—+— 1 2

n n

Keterangan :
X, = Gain rata-rata kel as eksperimen

X, = Gain rata-rata kelas kontrol

& = Varians

n; = Jumlah siswa kelas eksperimen
n, = Jumlah siswakelas kontrol

S
S

Kriteriauji :

Varians kelas eksperimen

Varians kelas kontrol
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TerimaHo jikat < t1.0) atau thiung < trae dengan derajat kebebasan d(k) = ny + ny —

2 dengan taraf nyata 0,05. Dalam hal lainnyatolak Ho.

d. uji perbedaan duarata-rata

Untuk menentukan efektivitas model pembelajaran discovery learning dalam me-
ningkatkan kemampuan membedakan siswa pada materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit; berlaku pada keseluruhan populasi, maka dilakukan uji perbedaan dua
ratarrata. Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk menentukan seberapa efektif
perlakuan terhadap sampel dengan melihat n-Gain kemampuan organizing materi
pokok elektrolit dan non-elektrolit yang lebih tinggi antara pembel gjaran menggu-
nakan model discovery learning dengan pembelgaran konvensional dari siswa SMA
Negeri 7 Bandar Lampung. Uji perbedaan duarata-rata dalam penelitian ini meng-
gunakan analisis statistik, hipotesis dirumuskan dalam bentuk pasangan hipotesis nol
(Ho) dan hipotesis alternatif (Hs).

Rumusan Hipotesis:

Ho : H1x< Mo« : Rata-ratan-Gain kemampuan organizing siswa pada materi elektrolit
dan non-elektrolit pada kelas yang diterapkan pembel ajaran menggu-
nakan model discovery learning lebih rendah atau sama dengan rata-
rata n-Gain kemampuan organizing siswa pada kelas yang diterapkan
pembelgaran konvensional.

Hi : M1 Mo : Rata-rata n-Gain kemampuan organizing siswa pada materi elektrolit
dan non-elektrolit pada kelas yang diterapkan pembelgjaran menggu-
nakan model discovery learning lebih tinggi daripada rata-rata n-Gain
kemampuan organizing siswa pada kel as yang diterapkan pembelgja-
ran konvensional.

Keterangan:

U1. Rataratan-Gain (x) pada materi elektrolit dan non-elektrolit pada kelas yang
diterapkan pembel gjaran menggunakan model discovery learning

Uo. Rataratan-Gain (x) pada materi elektrolit dan non-elektrolit padakelas yang
diterapkan pembelgjaran konvensional.

X :  kemampuan organizing.



Jika data yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen (¢ = 6%), maka
pengujian menggunakan uji statistik parametrik, yaitu menggunakan uji-t dalam

Sudjana (2005) tzenzran rumus sebagai berikut:

__X5-% 2 _ (M1-1)53+(n,—1)s3 6
thitung = Sg\/ﬁ dengan S; = e (6)
nq ngz

lmeterangan:

wriung = Perbedaan duarata-rata

-7 = Rataratan-Gain kemampuan organizing siswa pada materi elektrolit dan
non-elektrolit pada kelas yang diterapkan pembel ajaran menggunakan
model discovery learning.

X, = Raaratan-Gain kemampuan organizing siswa pada materi elektrolit dan
non-elektrolit pada kelas yang diterapkan pembelgjaran konvensional.

Sg = Simpangan baku gabungan.

n, = Jumlah siswa padakelas yang diterapkan pembel gjaran menggunakan

model discovery learning.

n, = Jumlah siswa pada kelas yang menggunakan pembelgaran konvensional.

S, = Simpangan baku siswayang diterapkan pembel ajaran menggunakan model
discovery learning.

S, = Simpangan baku siswa yang menggunakan pembelgjaran konvensional.

Dengan kriteria uji : TerimaHo jika thiwung < t (1-0) dengan dergjat kebebasan d(k) =

n; + np — 2 dan tolak Hp untuk hargat lainnya. Dengan menentukan taraf signifikan a

= 5% peluang (1- a ).



